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ABSTRAK

Pertambahan jumlah penduduk dan pola konsumsi mestamengakibatkan bertambahnya
volume, jenis, dan karakteristik sampah yang sembkragam. Paradigma baru pengelolaan
sampah, yakni memandang sampah sebagai sumbeyaayanempunyai nilai ekonomi dan
dapat dimanfaatkan (misalnya untuk energi, kompoguk ataupun bahan baku industri).
Semakin meningkatnya debit sampah yang masuk ke(TBpat Pemrosesan Akhir) sampah
menyebabkan kebutuhan akan lahan TPA semakin tinggiun pengadaan lahan untuk TPA
yang baru banyak menghadapi rintangan karena galitlenemukan lokasi baru untuk TPA,
biaya yang tinggi dan potensi menimbulkan masatahfthk baru terhadap lingkungan hidup.
Tujuan penelitian ini adalah melakukan asesmen pkamkecovery potensi energi dari
sampah perkotaan di TPA (Tempat Pemrosesan Aklarhpah untuk pembangunan
infrastruktur persampahan yang berkelanjutan. RB&use Derived Fuel) dikenal sebagai
bahan bakar alternatif yang diproduksi dari frakampah yang mudah terbakar dimana
tersusun atas sampah plastik dan material lainepars tekstil, kayu dan lain sebagainya.
Metode yang dilakukan adalah pengukuran langsun@RiA sampah terhadap komposisi
sampah sesuai SNI 19-3964-1994 dan karakteristlk fsampah; pengujian sampel di
laboratorium terhadap karakteristik kimia sampadn @lentifikasi potensi energi dari sampah
untuk RDF. Berat jenis sampah TPA 220,44 Kg/Bominasi terbesar untuk: ukuran partikel
sampah TPA adalah yang berukuran diameter > 50sebasar 62,875%; komposisi sampah
organik sebesar 65,75%; dan kadar air sampah i@rgambesar 70,704%. Berdasarkan
asesmen, sampah di TPA berpotensi untuk bahan RBIy yakni sebesar 27,619% sampah
yang mudah terbakar dan 24,625% sampah organikpg@amiebun). Karakteristik sampah di
Indonesia memiliki kadar air yang tinggi, maka dithkan suatu pra-pengolahan untuk
menurunkan kadar air tersebut serta adanya kaetrdohdap kualitas RDF. Dengan demikian,
sampah perkotaan dapat diolah untuk pemulihan e(reogvery energy).

Kata kunci: Berkelanjutan, Energi, RDF (Refuse Derived Fuel), Recovery, Sampah.

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada UU RI No 18/2008 tentang pengelolaan sampialyatdkan bahwa dengan adanya pertambahan
penduduk dan pola konsumsi masyarakat mengakibdikatambahnya volume, jenis, dan karakteristik
sampah yang semakin beragam. Pengelolaan sampajuaeruntuk meningkatkan kesehatan masyarakat,
kualitas lingkungan dan menjadikan sampah sebagaber daya. Paradigma baru pengelolaan sampah,
yakni memandang sampah sebagai sumber daya yangunmgan nilai ekonomi dan dapat dimanfaatkan
(misalnya untuk energi, kompos, pupuk ataupun babeku industri). Hal tersebut dilakukan melalui
kegiatan pengurangan (pembatasan, penggunaan kesalbapendauran ulang) dan penanganan sampah
(pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolaiapemrosesan akhir).

Untuk mendesain kota yang bebas sampah, teknokoyy giterapkan seharusnya sesuai dengan konteks
pengurangan volume sampah di masa depan dan pam(ridsovery) sumber daya dari sampah (Zaman et
al., 2011). Semakin meningkatnya debit sampah yaaguk ke TPA (Tempat Pemrosesan Akhir) sampah
menyebabkan kebutuhan akan lahan TPA semakin timggnun pengadaan lahan untuk TPA yang baru
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belum dapat dilakukan karena sulithya menemukaasiokaru untuk TPA, biaya yang tinggi, dan potensi
menimbulkan masalah/dampak baru terhadap lingkuhighup.

Kajian Pustaka

Mengacu pada UU RI No 18/2008, maka TPA sampatraikan bukan lagi sebagai tempat pembuangan
akhir sampah perkotaan/penimbunan akhir sampalpi temestinya menjadi tempat pemrosesan akhir
sampah perkotaan/tempat pengolahan akhir sampaimgga sampah dikembalikan ke media lingkungan
secara aman bagi manusia dan lingkungan hidupamist al. (2012) mengungkapkan bahwa pembangunan
yang berkelanjutan adalah suatu pencapaian kelbutgbaerasi saat ini tanpa membahayakan kebutuhan
generasi mendatang sekaligus juga mengurangi pesdnor Pemulihan material dan energi merupakan hal
yang mesti menjadi prioritas dalam pengelolaan sdumperkotaan (Massarutto et al., 2011). Pengolahan
dengan energi panas dapat dianggap sebagai pralpkag sampah sebelum ke pembuangan akhir atau
sebagai saranacovery/pemulihan energi (Y.Yau, 2010). Termasuk juga pakaban dari campuran sampah
perkotaan di insinerator dan pembakaran bagian yhpijh dari aliran sampah sebagai bahan bakar.
Pengolahan sampah dengan energi panas dalam steta pengelolaan sampah terpadu dapat mencakup
setidaknya tiga proses yang berbeda, yaitu pembakarassa, pembakaran sampah untuk bahan bakar
(Refuse-Derived Fuel/RDF) dan pembakaran kertas dan plastik untuk bdie@r Paper and Plastic-
Derived Fuel/PPDF).

RDF (Refuse Derived Fuel) merupakan salah satu teknik penanganan sampahrdemgiagubah sampah
menjadi sesuatu yang bermanfaat yaitu bahan b&&@F dihasilkan dari pemisahan fraksi yang mudah
terbakar ¢ombustible fraction) dan fraksi sampah yang sulit dibakaor{-combustible fraction) dari sampah
secara mekanik (McDougall et al., 2001). Menurute@ithaisri et al. (2009), RDF dikenal sebagai baha
bakar alternatif yang diproduksi dari fraksi samgahg mudah terbakar dimana tersusun atas samastikpl
dan material lainnya seperti tekstil, kayu dan leétbagainya. Sedangkan menurut Liu et al. (199BF R
adalah sampah yang mudah terbakar dan terpisah@ignbdgian yang sulit terbakar melalui proses
pencacahan, pengayakan dan klasifikasi udara.

Landasan Teori

RDF dikenal sebagai bahan bakar alternatif yanggilikan dari sampah mudah terbakar, seperti sampah
plastik, karet dan kulit, tekstil, kayu, kertassiresintesis, lumpur pengolahan air limbah dan lumgahan
(Chiemchaisri et al., 2009, Trang et al., 2009 @irang et al., 1997). Menurut Gentil et al. (2010),
pengolahan sampah perkotaan dengan energi pangsutingisinerasi, pirolisis, dan gasifikasi. Mentru
Gunamantha (2012), insinerasi dilakukan dengan memkan sebuah sistemecovery energi. Energi yang
ditimbulkan dihitung berdasarkan nilai kalor/pasasnpah yang lebih rendabhofver Heating Value/LLV)
yang diasumsikan untuk efisiensi energi dan penagurenergi internal adalah 18% dan 15% dari energi
listrik yang dihasilkan. Teknologi RDF telah ditpkan oleh bangsa Eropa, Amerika dan begitu juganigp
(Fu et al.,, 2005 dan Kupka et al., 2008). Sampatg ydiolah menjadi RDF dapat dinilai berdasarkan
parameter seperti nilai kalori, kadar air, kadafatib kadar abu, kadar klorin, dan beberapa patame
lainnya (tabel 1). Khusus pada penelitian ini, kddarin dan sulfur tidak diuji.

Tabel 1. Parameter untuk Bahan Baku RDF terhadapd&t Internasional

Parameter Turki Lechtenberg (Jerman) Standar Erogéanlandia  Italia Inggris
Kadar air (%k) 25 <20 <25 25-35 25 7-28
Kadar volatil (%k) 92.3 50-80 - - - -
Kadar volatil (%b) - - - - - -
Kadar abu (%k) 7.7 8-12 - - - -
Kadar abu (%b) - - <5 5-10 20 12
Nilai kalori (kCal/kg) 3.500 - 3.585 3.107-3.824 585 4.469

Sumber: Kara et al. (2009) dan Nithikul (2007)

Chiemchaisri et al. (2010) mengemukakan bahwa simadggi kandungan kadar volatil, maka semakin
mudah bahan bakar untuk terbakar dan menyala,gghilaju pembakaran semakin cepat. Thipkhunthod et
al. (2006) menyatakan bahwa nilai kalor yang tingigisanya memiliki kadar volatil tinggi dan kaddnua
yang rendah. Kadar air hanya berpengaruh terhadapyafpan awal (cepat atau lambat). Menurut
Tchobanoglous et al. (1993), Caputo et al. (20G) Withikul (2007), RDF terdiri dari tujuh bentularyg
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diklasifikasikan olehAmerican Society for Testing and Material (ASTM) E 856 Sandard Definitions of
Terms and Abbreviations Relating to Physical and Chemical Characteristic of Refuse Derived Fuel.

RDF-1 yang berasal dari sampah yang digunakan usuggsebagai bahan bakar dari bentuk terbuangnya.
RDF-2 (biasanya disebut dengaoarse RDF) yang berasal dari sampah perkotaan, dipmosegadi partikel
kasar dengan atau tanpa pemisahan logam feesdus metal) dimana 95% berat awal melewati saringan
berukuran 6 ih(38,71 cd). RDF-3 (biasanya disebut dendg&uff RDF) yang merupakan bahan bakar yang
dicacah, berasal dari sampah perkotaan dan diptogek memisahkan logam, kaca dan bahan anorganik
lainnya dengan ukuran partikel 95% berat awal ydagat melewati saringan berukuran 2(i2,90 crm).
RDF-4 (biasanya disebut dengdust RDF atau p-RDF) yang merupakan fraksi sampah mueliddakar
(combustible) yang diolah mejadi bentuk serbuk, 95% berat aleglat melalui saringan 10 (0,035 &tau
0,226 cm). RDF-5 (biasanya disebut dengdemsified RDF atau d-RDF dihasilkan dari fraksi sampah yang
dapat dibakar yang kemudian dipadatkan menjadi ki menjadi bentuk pelletslags, cubettes dan
briket. RDF-6 (biasanya disebut denghurry RDF) adalah RDF dalam bentuk cair atauid RDF. RDF-7
(biasanya disebut dengaynthetic gas RDF) adalah RDF yang berasal dari sampah yang dapakatiba
Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2012) menukguk bahwa sampah residu yang berada di lokasi
pembuangan sampah TPA Cipayung, Depok berpotetgi dijadikan bahan baku RDF.

2. METODOLOGI

Lokas Penelitian

Publikasi ini merupakan bagian dari hasil peneditiasis penulis Annisa, B (2012). Lokasi peneligaialah

di TPA sampah Cipayung, Depok (Jawa Barat) pada2Di?2 menggunakan data primer dan model empiris.
Untuk pengambilan sampel sampah dilakukan sebatiyakkali sehari (pagi dan sore) di kolam sampah B
TPA yang sedang aktif digunakan.

Gambar 1. Kondisi Kolam Sampah
Penentuan Populasi dan Sampel Pendlitian

Penentuan jumlah sampel sampah yang akan diukupdsiginya adalah berdasarkan perhitungan yang
mengacu pada penentuan sampel armada kendaraamngkong sampah ke TPA Cipayung yang
menuangkan sampah ke kolam sampah B TPA Cipayuntaria jumlah sampel armada kendaraan tersebut
ditentukan dengan menggunakan rumus 1. Dari saesrpgda kendaraan tersebut, maka selanjutnya akan
digunakan untuk pengukuran komposisi sampah s&hial9-3964-1994 tentang Metode Pengambilan dan
Pengukuran Contoh Timbulan dan Komposisi Sampabh.

g 2
n= (0=
e X 1)
Keterangan: n = jumlah total sampel kendaraan yhtadjti; t* = nilai t statistik yang berhubungareidgan
tingkat kepercayaan yang diinginkan (misalnya p2iib atau 90%); s = standar deviasi yang diperkiraka
e= tingkat presisi yang diinginkan (misalnya tinggeesisi 10%, 20%)x = perkiraan rata-rata
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, jumlah shkgndaraan yang akan diteliti selama 8 hari [igauel
adalah sebanyak 144 kendaraan. Sehingga setiayydatan diteliti sebanyak 18 sampel armada keadara
pengangkut sampah perkotaan ke kolam sampah yailih diecara acak dengan total sampah yang
disampling seberat 100 kg.

Pengukuran Komposis Sampah TPA

Pengukuran komposisi sampah TPA mengacu kepadd $i8964-1994 tentang Metode Pengambilan dan
Pengukuran Contoh Timbulan dan Komposisi Sampata Renelitian ini, kelompok komposisi sampah
yang akan diteliti adalah sebanyak 12 kelompokgpilg plastik, kertas karton kardus, kaca, alunmmian
logam, karet dan kulit, komposit dan inert, tekdtdyu, produk saniter, bahan berbahaya beracud&s3
lain-lain).

Berat jenis sampah TPA

Berat jenis sampah TPA dihitung dengan menggunaktak kayu berukuran 0,5 m x 0,5 m x 0,5 m yang
telah ditimbang beratnya. Sampah dimasukkan kerdatstak tersebut. Kemudian kotak tersebut dihentak
tiga kali dengan diangkat setinggi + 20 cm, laljatdihkan ke tanah. kemudian diukur dan dicatat melu
sampah dan beratnya. Perhitungan berat jenis safiipatadalah sebagai berikut.

massa sampah (kg)

Reratjenis sampah = — —
volume sampahim?)

2
Ukuran partikel sampah TPA

Ukuran partikel sampah TPA diukur dengan saringardiameter 10 mm dan 50 mm. Sampel 100 kg
sampah untuk pengukuran komposisi sampah (kondisihrutuh), maka diambil sebanyak + 2 kg sampah
(ASTM E 828 — 81 Reapproved 2004)) sebagai sampel untuk identifikasi ukuramtikel sampabh.
Selanjutnya saringan disusun, dimana saringangétcil di posisi paling bawah, kemudian sampalg2 k
tersebut diayak. Setelah pengayakan dengan sariegsaibut, maka sampah 2 kg tadi dikembalikan lséspo
semula (sampel sampah 100 kg awal) untuk digund&am pengukuran komposisi sampah. Sehingga akan
diperoleh persentase komponen sampah yang tertiramolos saringan berdiameter 10 mm dan 50 mm
serta akan diketahui berat partikel sampah TPAnd#&lagsi ukuran saringan.

Kadar air sampah TPA

Pemeriksaan kadar air sampah dilakukan di labdwetoil eknik Lingkungan Universitas Indonesia (Juni
2012). Sampel yang telah ditimbang diambil sebanya® gram kemudian diletakkan di dalam cawan
porselin. Lalu sampel dimasukkan ke dalam oven a@erguhu 10% selama 3 jam. Setelah itu sampel
dimasukkan ke dalam desikator selama 30 menit damullian sampel ditimbang sampai bobot tetap.

Kadar volatil sampah TPA

Pemeriksaan kadar volatil sampah dilakukan di latooium Teknik Lingkungan Universitas Indonesia.
Sampel yang sudah dikeringkan di dalam overP@Q8ari pengukuran kadar air, dipanaskan lagi thrda
furnace dengan suhu 8D selama 1 jam. Setelah itu sampel dimasukkan lerddesikator hingga suhu
ruang, kemudian sampel ditimbang.

Kadar abu sampah TPA

Pemeriksaan kadar abu sampah dilakukan di labaratoFeknik Lingkungan Universitas Indonesia. Sisa
sampel yang telah dipanaskan dengan suh8G3@mudian dipanaskan kembali di dalammace dengan
suhu 950C selama 7 menit. Setelah 7 menit, sampel dimasuk&adalam desikator hingga suhu ruang dan
sampel ditimbang.

Energi dari sampah TPA

Penentuan kandungan energi (nilai kalor) dari sémgapat ditentukan dengan menggunakahscale
boiler sebagai kalorimeterbomb calorimeter di laboratorium dan perhitungan (jika komponen adas
diketahui). Saat pengukuran nilai kalor tidak ddakakan secara langsung, model empiris dapat dignna
untuk memprediksi nilai kalor dari sampah. Variabebas di dalam modelisasi empiris nilai kalor samp
adalah elemen komposisi (Liu et al., 1996). Dikwatisi Komilis et al. (2012) bahwa modelisasi engpjuga
dapat diketahui dari komposisi fisik (Abu-Qudaislabu-Qdais, 2000; Khan and Abu-Ghararah, 1991) ata
juga komposisi proksimat (kadar volatil, kadar digrbon tetap atau abu) dari sampah dapat juga
memprediksi nilai kalor sampah (Kathiravale et aDP3). Pada tabel 2 dapat dilihat analisa kandunga
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energi dari sampah dengan cara perhitungan menkauieeberapa model dengan komponen yang diketahui
yaitu berupa komponen fisik dan analisa proksimat.

Tabel 2. Model empiris untuk prediksi energi darinpah

No Analisa Model Rumus Keterangan:

Hn = nilai kalor netto
(kcal/kg); R = plastik (%
. Hn = 88,2R+ 40,5(G+ P) — 6W berat kering)_; G = organik
Konvensional (% berat kering); P = kertas
3) (% berat kering); W = kadar
air (% berat basah);

1 Komposisi
fisik E = kandungan energi dalam
sampah (Btu/lb); PL =
Khan dan Abu E = 23(F + 3,6(PA)) + 160(PL) plastik (% berat kering); F =
Gharah makanan (% berat kering);
(4) dan PA = kertas (% berat
kering)
Hn = nilai kalor netto
. — _ (kcal/kg); B = kadar volatil
Tradisional Hn = 45B — 6W - (% berat kering): W = kadar
air (% berat basah)
Hn = nilai kalor netto
Analisa B (kcal/kg); B = kadar volatil
2 roksimat Bento Hn = 44,756 — 5,65W + 21.2 (% berat kering); W = kadar
P (6) air (% berat basah)
E = kandungan energi dalam
T sampah
Tchobanoglous E= Ta (kCal/kg); > A = total berat

@) sampah (kg);Y>. C = total
energi sampah (kCal/kg)

Sumber: Komilis et al. (2012), Qudais et al. (208@h Tchobanoglous et al. (1993)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Sampah

Komposisi sampah TPA terdiri dari 65,75% sampalanilg plastik (11,937%), lain-lain (5,611%), kertas
kardus & karton (5,43%), produk saniter (4,823% )y (2,1%), tekstil (2,003%), kaca (0,805%), materi
inert dan komposit (0,556%), karet dan kulit (0%39 aluminium dan logam (0,4%) dan limbah B3
(0,046%). Komposisi di TPA merupakan dominasi darnpah domestik (pasar, komersil, perkebunan, jalan
raya dan perumahan) serta sampah sektoral (sektatidgikan, kantor dan instansi). Komposisi sampah
organik (65,75%) terdiri dari sampah dapur (34,2818élanjutnya sampah kebun (24,625%) dan substansi
organik berupa tulang benulang (6,844%). Berdasakamposisinya, maka teknologi untuk pengolahan
sampah untuk diterapkan secara berkelanjutan a#tal@posting (sampah organik), daur ulang, dan bahan
bakar alternatiffRDF (sampah yang mudah terbalepersi: plastik, kertas, kardus & karton, kayu,sték
karet dan kulit).

Karakteristik Sampah
a. Karakteristik fisik sampah

Karakteristik fisik sampah di TPA adalah berat gesampah TPA 220,44 kginBerat jenis (BJ) sampah
bervariasi terhadap lokasi geografis, musim tahuti@m lamanya waktu penyimpanan. BJ sampah yang
tinggi disebabkan tingginya kelembaban sampah yaeggandung seperti sisa makanan, sayuran dan
buahan. Untuk ukuran partikel sampah TPA, @ > 50salranyak 62,875%, 10 mm < @ < 50 mm sebanyak
30,606%, dan @ < 10 mm sebanyak 6,519%. Sedangkdar lair sampah di TPA untuk jenis sampah
organik 70,704%, kayu 26,894%, tekstil 26,181%td®eR1,126%, plastik 19,895%, lain-lain 16,448%tase
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karet dan kulit 12,514%. Ukuran partikel sampaffldA memenuhi kriteria dari ukuran untuk bentuk RDF.
Sampah organik memiliki kadar air yang tinggi dailitderbakar. Untuk membakarnya dibutuhkan proses
penurunan kadar air melalui pra-pengolahan, misalsgmpah kebun dapat juga menjadi bahan bakar
alternatif bila kadar airnya diturunkan.

b. Karakteristik kimia sampah

1) Analisa proksimat

Karakteristik kimia sampah di TPA adalah kadar tibtampah kertas, karton dan kardus (68,481%tiala
(66,093%), lain-lain (63,601%), karet dan kulit (836%), kayu (56,719%), tekstil (47,491%), dan aika
(22,666%). Dengan adanya kadar volatil, maka akamundahkan penyalaan untuk pembakaran sehingga
akan mempengaruhi kebutuhan bahan bakar yang tikarnu Dengan demikian, semakin tinggi kadar
volatil, maka akan semakin bagus. Dari hasil peagupboratorium serta dari studi pustaka, memkakiti
bahwa sampah organik tidak cocok untuk metode pehgo dengan cara pembakaran, karena kadar
volatiinya sangat rendah sehingga akan membutublanyak energi untuk penyalaan awalnya dan itu
artinya tidak efisien. Sedangkan komponen lainngepttensi untuk metode pembakaran maupun potensi
bahan baku RDF, karena memiliki kadar volatil yéinggi.

Untuk kadar abu sampah TPA adalah organik (2,0738i)tas, kardus dan karton (5,563%), lain-lain
(8,459%), kayu (10,291%), plastik (10,6075%), kalat kulit (15,545%), dan tekstil (19,946%)adar abu
diperlukan untuk mengetahui jumlah bagian yangktitabakar setelah terjadinya pembakaran sempurna.
Dengan demikian kadar abu mempengaruhi efisiensibp&aran. Maka, semakin rendah kadar abu akan
semakin bagus. Kadar abu sampah organik padaiteméti adalah yang paling rendah. Hal ini berdiag
terbalik dengan teoritis, bahwa kadar air orgardkgy tinggi sebesar 70,704% (basah) akan menyulitkan
dalam pembakaran karena tentunya akan menghadikdar abu yang tinggi (residu pembakaran yang
banyak tersisa). Pada penelitian ini diperoleh katha organik sangat rendah, dimungkinkan karempsh
untuk diuji didominasi oleh organik yang dapat demgnudah terbakar (seperti sampah kebun). Selain it
kondisi cuaca pada saat penelitian adalah ceratidtterjadi hujan selama 8 hari penelitian gidagan.
Namun untuk komponen lainnya, kadar abu yang dkeasitidak terlalu besar. Dengan demikian, dapat
diperkirakan sampah di TPA berpotensi untuk dilaulproses pembakaran maupun sebagai bahan baku
RDF.

2) Potensi energi dari sampah untuk R{B¥efuse Derived Fuel)

Kadar air (terhadap berat basah/b), kadar volatil abu (terhadap berat kering/k) sampah perkota@RA
yang dapat dengan mudah terbakar adalah 20,28%4%3,dan 36,06%. Sedangkan rekapitulasi hasil
perhitungan berdasarkan model empris kandungamiesempah perkotaan (rumus 3,4,5,6,7) di TPA yang
dapat dengan mudah terbakar adalah 5.679,53 kQahdel konvensional); 6.552,25 kCal/kg (model Khan
dan Abu Gharah); 2.755,63 kCal/kg (model tradidipna. 763,88 kCal/kg (model Bento); dan 4.521,27
kCal/kg (model Tchobanoglous). Rekapitulasi potemsérgi dari sampah perkotaan di TPA sebagai bahan
baku RDF terhadap standar internasional dapatdliihda tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi potensi energi dari sampakopa@an di TPA sebagai bahan baku RDF terhadap
standar internasional

Lechtenberg Standar

Parameter TPA Turki Finlandia  Italia  Inggris
(Jerman) Eropa

Kadar air (%k) 20,28 25 <20 <25 25-35 25 7-28

Kadar volatil (%k) 63,94 92.3 50-80 - - - -

Kadar volatil (%b) 50,97 - - - - - -

Kadar abu (%K) 36,06 7.7 8-12 - - - -

Kadar abu (%b) 28,75 - - <5 5-10 20 12
2.755,63 3.107-

Nilai kalori (kCal/kg) - 3.500 - 3.585 3' 824 3.585 4.469
6.552,25 '

Keterangan: b adalah terhadap berat basah dardhadehadap berat kering
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Sampah perkotaan di TPA berpotensi dijadikan bddaku RDF, namun untuk kadar abu melebihi batas
yang ditetapkan pada standar. Kadar air sampah gapgt dibakar masih di dalam batas standar, hal in
dikarenakan jenis sampah yang dipilih adalah bbeaar sampah yang dapat dengan mudah dibakar dan
selain itu, tidak terjadi hujan saat pengambilampa. Kadar air yang tinggi akan mempersulit penalbak

RDF dan membutuhkan energi yang besar untuk memtiR&. Energi pembakaran menjadi lebih besar
disebabkan RDF dengan kadar air yang tinggi meikanl@energi tambahan untuk menghilangkan kadar air
hingga RDF akhirnya dapat dibakar dan menghaskgkengi.

4. KESIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpusiedagai berikut:

a. Sampah perkotaan di TPA memiliki potenetovery energi yang dapat dijadikan sebagai bahan baku
energi alternatif RDF untuk infrastruktur persamgraberkelanjutan.

b. Karakteristik sampah di Indonesia memiliki kadar sang tinggi, maka dibutuhkan suatu pra-
pengolahan untuk menurunkan kadar air sampah tgrseta adanya kontrol terhadap kualitas RDF.
Dengan demikian, sampah dapat dilakukan pengolahiak pemulihan energiecovery energy).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, makatddirekomendasikan saran sebagai berikut.

a. Potensi sampah di TPA untuk bahan baku RDF akanumgkinkan pembentukan suatu kerja sama
dengan pihak swasta dan industri, misalnya dengeak industri semen (sebagai bahan pengganti batu
bara).

b. Residu total sampah masih dapat diolah dengan meaggn peralatan mekanis seperti tromel sehingga
akan dapat meningkatkan pemilahan sampah untukudidiang, pengomposan dan produk RDF.
Misalnya dengan menggunakan tromel berkapasitasrijam.

c. Sistem pengelolaan sampah di TPA sampah perlugldatkan dan dilakukan secara terintegrasi antara
pihak UPT (Unit Pelaksana Teknis) TPA dengan pib#S (Unit Pengolah Sampah) TPA dan para
pemulung serta pemilik lapak. Sehingga sampabh tidadya langsung ditimbun ke area kolam sampah,
namun juga menjadikannya sebagai sumber daya.

d. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan inventtata mengenai:

1) komposisi dan karakteristik sampah skala kota

2) parameter kimia sampah untuk pemanfaatan sebagai(Ri3alnya kandungan klorin, klorin serta
kandungan energi)

3) skenario pengelolaan sampah yang tidak hanya fpkda reduksi sampah namun juga dikaitkan
terhadap analisa komponen ekonomi, kebijakan, Isata@ hukum terhadap penerapan skenario-
skenario pengelolaan sampah serta dampak lingkwaganditimbulkan.
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